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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran efektivitas pembelajaran 
daring terhadap minat belajar matematika menggunakan media online selama masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang focus 

pada evaluasi pembelajaran menggunakan media online. Populasi penelitian yakni seluruh 

peserta didik SMAN 7 Wajo yang diajar pada mata pelajaran matematika menggunakan 
metode daring. Sampel penelitian ini yakni peserta didik kelas XI IPA Khusus SMAN 7 

Wajo yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling dengan 

mempertimbangkan homogenitas populasi. Instrument pengumpulan data menggunakan 
kuesioner pembelajaran daring. Analisis data menggunakan statistic deskriptif. Hasil 

penelitian menggambarkan peserta didik menilai pembelajaran matematika menggunakan 

media online sangat tidak efektif karena pencapaian tujuan yang sangat jauh dari kata 

maksimal dan tidak adanya peningkatan minat belajar bagi siswa dengan pembelajaran 
yang di lakukan secara daring. Akhirnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring 

matematika selama pandemi covid-19.. 

 
Kata kunci: : Efektifitas, minat belajar, media daring 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi di era industri 4.0 telah memiliki 

pengaruh yang besar terhadap proses 

pengajaran dan pembelajaran di masa pandemi 

yang menekankan belajar dari rumah. 

Kemudahan akses teknologi telah digunakan 

oleh para pengajar umtuk memudahkan proses 

pembelajaran. Saat ini peserta didik dapat 

belajar tidak hanya dimana saja tetapi sekaligus 

kapan saja dengan fasilitas sistem e-

learning/daring yang ada. Penyampaian materi 

melalui daring dapat bersifat interaktif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sehingga peserta belajar mampu berinteraksi 

dengan komputer sebagai media belajarnya. 

Sebagai salah satu contoh siswa yang 

menggunakan pembelajaran media e-learning 

yaitu browsing,whatapp dan 

zoom.Pembelajaran berbasis daring yang dapat 

dilaksanakan dirumah atau dilaksanakan dalam 

lingkungan kelarga (Helmawati, 2014:3) 

 Salah satu indikator efektifitas belajar 

adalah tercapainya sebuah tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang 

tercapai secara maksimal  maka dapat 
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dikatakan pembelajaran mencapai 

efektifitasnya. Disampig itu, keterlibatan siswa 

secara aktif  menunjukkan efesiensi 

pembelajaran. Proses belajar mengajar 

dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan serta 

siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

serta siswa dapat menyerap materi pelajaran 

dan mempraktekkanya.  

Minat belajar merupakan salah satu 

faktor internal yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan dalam belajar (Satriadi,2012). 

Menurut Paseleg (2015) media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif atau berbasis 

daring memberikan pengaruh positif terhadap 

pembentukan minat belajar siswa khususnya 

pada pembelajaran matematika. Minat belajar 

matematika (Siagan,2015) adalah perasaan 

senang terhadap pembeajaran matematika, 

menaruh perhatian yang besar terhadap 

matematika dan menjadikan matematika 

pelajaran yang mudah. Sehingga dengan 

memanfaatkan fasilitas e-learning pada proses 

pembelajaran dimasa covid masih tetap 

berjalan dengan tujuan pembelajaran yang 

tercapai dan dapat meningkatkan minat belajar 

matematika siswa. 

METODE PENELITIAN 

Metode pada penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif deskriptif. Yaitu 

bertujuan untuk mendiskripsikan efektifnya 

pembelajaran terhadap minat belajar 

matematika melalui media daring. Populasi 

penelitian yaitu seluruh peserta didik SMA 

Negeri 7 Wajo yang diajar mata pelajaran 

matematika menggunakan media 

daring.Sampel yang menjadi responden 

penelitian ini yakni sebanyak 30 peserta didik 

kelas XI IPA Khusus Matematika Wajib SMA 

Negeri 7 Wajo yang dipilih 

menggunakansimple random sampling dengan 

mempertimbangkan homogenitas 

populasi.Instrument pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang berisi jenis 

pertanyaan tertutup, semi tertutup dan terbuka 

yang dibagikan menggunakan google 

form.Analisis data menggunakan statistic 

deskriptif dengan bantuan komputerisasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Sampel 

Jumlah sampel yang menjadi responden 

dalam penelitian ini sebanyak 24 peserta didik 

yang terdiri dari 54,2% jenis kelamin 

perempuan dan 45,8% jenis kelamin laki-laki 

(Lihat Gambar 1). Sebagian besar responden 

berasal dari kecamatan Tempe (46%) dan 

kecamatan sekitarnya, yakni Majauleng (21%), 

Gilireng (12%), Sabbangparu (13%), dan 

Tanasitolo (8%) (Lihat Gambar 2). 
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Gambar 1 

 

Gambar 2 

Domisili peserta didik yang hanya 

berada pada wilayah kecamatan sekolah ini 

telah menunjukkan bahwa sekolah ini telah 

mematuhi aturan dalam penerimaan peserta 

didik, yakni sesuai dengan lokasi tempat 

tinggal anak atau aturan tentang system zonasi. 

Aturan terkait system zonasi ini tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 51 Tahun 2018 tentang 

Penerimaan Peserta Didik Baru Pada TK, SMP, 

SMA, dan SMK. Dalam aturan tersebut 

dijelaskan bahwa sekolah di bawah pemerintah 

atau berstatus negeri dalam proses Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) wajib menerima 

minimal 90% peserta didik baru yang berasal 

dari dekat sekolah 

Selama pemberlakuan Work From 

Home ini, responden paling banyak 

menghabiskan waktu dalam sehari dengan 

mengerjakan tugas-tugas sekolah untuk semua 

mata pelajaran, termasuk tugas matematika. 

Aktivitas lain yang mereka kerjakan adalah 

bermain handphone, rebahan, ataupun bersih-

bersih rumah. (Lihat Gambar 3). 

 

Gambar 3 

Gambaran tentang Pembelajaran Daring 

Matematika 

a. Model Pembelajaran yang Disukai 

Peserta Didik 

Hasil penelitian deskriptif 

menggambarkan hanya Sebagian peserta 

didik yang menyukai pembelajaran 

menggunakan daring yakni sebanyak 8,3% 

dan yang menyukai model pembelajaran 

blended (perpaduan antara tatap muka dan 

daring) sebanyak 41,7%, serta Sebagian 

besar peserta didik menyatakan menyukai 

pembelajaran dengan tatap muka yakni 

sebanyak 50%. (Lihat Gambar 4). 
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Gambar 4 

Hartono (2016) mengungkapkan bahwa 

teknologi informasi dan telekomunikasi 

yang murah dan udah akan menghilangkan 

batasan ruang dan waktu yang selama ini 

membatasi dunia Pendidikan. Beberapa 

konsekuensi logis yang terjadi dalam 

penggunaan e-learning, antara lain : 

1) Peserta didik dapat dengan mudah 

mengakses materi pembelajaran 

dimanapun tanpa terbatas lagi pada 

batasan tempat dan waktu; 

2) Peserta didik dapat dengan mudah 

berguru dan berdiskusi dengan para 

tenaga ahli atau pakar di bidang yang 

diminatinya; 

3) Materi pembelajaran bahkan dapat 

dengan mudah diambil di berbagai 

penjuru dunia tanpa tergantung pada 

dimana peserta didik belajar. Berbagai 

peluang tersebut masih menghadapi 

tantangan baik dari biaya, kesiapan 

infrastruktur teknologi informasi, 

masyarakat, dan peraturan yang 

mendukung terhadap kelangsungan e-

learning. 

Meskipun banyak kemudahan yang 

diberikan pembelajaran daring melalui 

internet, namun hasil penelitian ini 

menunjukkan peserta didik lebih menyukai 

pembelajaran tatap muka. Hasil 

penenlitian Kuntarto (2017) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran daring telah 

memberikan pengalaman baru yang lebih 

menantang dari pda model pembelajaran 

konvensional (tatap muka). Tak terbatas 

waktu dan tempat belajar memberikan 

peserta didik kebebasan untuk memilih 

saat yang tepat dalam pembelajaran 

berdasarkan kepentingan mereka, sehingga 

kemampuan untuk menyerap bahan 

pembelajaran menjadi lebih tinggi 

daripada belajar di dalam kelas, sedangkan 

hasil penelitian Wardani dkk (2018), 

menyatakan bahwa dengan blended 

learning  dapat membuat peserta didik 

untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas dan online, dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, maka peserta didik 

akan tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran tersebut menyenangkan, 

maka peserta didik akan tertarik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

b. Media Daring yang Paling Disukai 

Peserta Didik 

Media daring yang paling disukai 

peserta didik secara berturut-turut yakni; 

WhatsApp (50%), Google Classroom 
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(25%), Zoom (21%), Youtube (5%). 

Kebanyakan dari mereka lebih  menyukai 

media WhatsApp dan Google Classroom 

karena dianggap lebih mudah dan praktis 

digunakan, serta tidak terlalu banyak 

menyita pulsa kuota. Meskipun demikian, 

mereka masih tetap memerlukan adanya 

pertemuan tatap muka via online seperti 

zoom dan youtube agar bisa lebih 

memahami penjelasan dari materi yang 

disampaikan oleh guru. (Lihat Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Waryanto (2006) mengungkapkan 

bahwa keuntungan dari model 

pembelajaran daring adalah dapat 

digunakan untuk menyampaikan 

pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan 

waktu, dapat menggunakan berbagai 

sumber yang sudah tersedia di internet, 

dan bahan ajar relative mudah untuk 

diperbaharui. Selain itu, dapat 

meningkatkan kemandirian peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian Candrawati (2010) 

bahwa pengajar diharapkan dapat 

menyajikan materi melalui web yang 

menarik dan diminati, melayani bimbingan 

dan komunikasi melalui internet, dan 

kecakapan lain yang diperlukan. Hasil 

penelitian Hikmatiar dkk (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan google 

classroom sebagai media pembelajaran 

memberikan dampak yang positif terhadap 

peningkatan hasil belajar, minat dan 

motivasi peserta didik dalam belajar serta 

menumbuhkan sikap kreatif pada peserta 

didik ataupun mahasiswa. Berdasarkan 

hasil penelitian Maharani dan Kartini 

(2019), google classroom dapat 

meningkatkan minat dan motivasi karena 

bahan sudah lengkap tersedia di google 

classroom dengan fitur-fitur yang 

dimilikinya.  

c. Metode Pembelajaran yang Disukai 

Peserta Didik saat Daring 

Metode pembelajaran yang disukai 

peserta didik saat daring secara berturut-

turut sebagai berikut: diskusi, kuis, 

penugasan individu, penugasan kelompok, 

dan ceramah. (Lihat Gambar 7) 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Hasil penelitian Hanum (2013) bahwa 

interaksi pembelajaran dapat berjalan 

apabila terdapat pengelola pembelajaran 

(guru), suber belajar, subjek pembelajaran, 
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interaksi antara pengajar/guru.Pengelolaan 

pembelajaran dapat dilakukan oleh guru, 

sehingga guru memberikan peran aktif 

dalam system pembelajaran termasuk 

dalam e-learning. Hasil penelitian Yazdi 

(2012) menunjukkan bahwa melalui 

metode diskusi/form, guru dan peserta 

didik dapat melakukan interaksi secara 

langsung sehingga memudahkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran Ketika 

daring. 

d. Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 

Selama Belajar Daring 

Kendala yang dihadapi peserta didik 

selama pembelajaran daring, yakni 

jaringan internet tidak stabil, sulit focus, 

tugas terlalu banyak, dan kuota terbatas. 

(Lihat Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 

Hasil penelitian Hendrastomo (2008) 

bahwa ketersediaan akses internet sangat 

diperlukan dalam pembelajaran e-learning, 

karena karakteristik pembelajaran ini 

selalu menggunakan dan memanfaatkan 

jaringan internet.Secara umum, kecepatan 

akses jaringan internet di Indonesia 

relative lambat, ketersediaan jaringan 

internet yang masih terbatas dan harga 

untuk mengakses internet relative mahal 

sehingga menjadi hambatan bagi 

pembelajaran e-learning. 

e. Penilaian Keefektifan Pembelajaran 

Daring  

Peserta didik menerima kenyataan 

bahwa saat ini sedang diberlakukan Work 

From Home yang menuntut untuk 

dilakukan pembelajaran daring. Peserta 

didik menilai pembelajaran matematika 

menggunakan media onlinetidak efektif 

sehingga dari semua sampel yang di teliti 

mengatakan bahwa pada pembelajaran 

media daring sangat jauh dari pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sehingga menurut 

siswa SMA 7 Wajo kelas XI IPA Khusus 

mengatakan bahwa  proses belajar yang 

dilakukan secara daring ini sangat tidak 

efektif.  

f. Peningkatan minat belajar daring 

Dari data sebelumnya terdapat 8% 

siswa kelas XI IPA Khusus yang lebih 

memilih proses belajar daring, namun pada 

peningkatan minat belajar semua atau 

100% sampel yang diteliti mengatakan 

bahwa tidak adanya muncul minat belajar 

yang dilakukan secara daring. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Inovasi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru matematika yakni dengan 
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menggunakan media online membantu peserta 

didik menjalani pembelajaran selama masa 

pandemic covid-19 ini.Alhasil, peserta didik 

menilai pembelajaran matematika 

menggunakan media daring ini sangat jauh dari 

kata efektif dan tidak meningkatkan minat 

belajar siswa sedikitpun, sehingga pengajar 

harus lebih kreatif dalam menangani keadaan 

yang menekankan untuk melakukan segala 

kegiatan dari rumah. 

Saran 

Adapun saran yang diajukan oleh peserta 

didik yaitu: 

1. Membuat proses pembelajaran menjadi seru 

dan membuat siswa bisa dekat dengan guru 

agar tidak sungkan bila ada yang ingin 

ditanyakan. Alangkah bagusnya 

menerangkan materi terlebih dahulu dengan 

bahasa yang mudah dipahami pelajar 

kemudian memberikan tugas dengan waktu 

yang tidak terlalu singkat. 

2. Guru sebisa mungkin kreatif dalam 

menyampaikan materi yang ingin 

disampaikan agar lebih mudah untuk 

dipahami. 

3. Pemberian materi yang ringkas. 

4. Meminimalisir mengirim materi dalam 

bentuk video berat untuk menghemat kuota. 

5. Guru dan siswa harus selalu ada interksi 

agar pembelajaran daring dapat berjalan 

dengan lancar. 

6. Tugas yang diberikan jangan sampai 

membuat siswa terbebani. 
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